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Abstract (English)

A generator is an electrical device that converts mechanical energy into electricity.
Generators are very important for the smooth running of an event because they
can be a reliable source of backup electricity in the event of a blackout or
disruption. Generators are the main source of electricity that supports the running
of the event and provides emergency electricity, when carrying out event activities,
generators are used to provide electricity for equipment such as sound systems,
videotrons, lighting, and other equipment needed in the event. Therefore, it is
necessary to analyze the generator regarding the effect of load changes on
electrical power. The purpose of this study was to analyze the effect of load
changes on reactive power and active power on an 80 KVA generator. The method
used is a direct measurement technique in the field for 7 days using a Tang ampere
measuring instrument and a multitester on an 80 KVA generator. Based on the
measurement data, it is known that the highest 1-phase reactive power value on
the LED videotron load was obtained on day 2 with a value of 1,598 VAR, the 3-
phase reactive power value on day 7 was 4,261 VAR, the highest 1-phase active
power value was obtained on day 6 with a value of 2,936 watts and the 3-phase
active power value on day 7 with a value of 8,269 watts, on the lighting load the
highest 1-phase active power value was obtained on day 6 with a value of 2,936
watts and the 3-phase active power value on day 7 with a value of 8,269 watts, for
the highest 1-phase reactive power value produced on day 2 with a value of 1,598
VAR and the 3-phase reactive power value on day 7 was 4,261 VAR and for the
sound system load the highest 1-phase active power value was obtained on day 6
with a value of 2,743 watts and the active power value 3 phases on day 1 with a
value of 7,703 watts, for the highest reactive power value of 1 phase generated on
day 3 with a value of 1,713 VAR.
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Abstrak (Indonesia)

Generator merupakan perangkat listrik yang merubah energi mekanik menjadi
listirik. Generator sangat penting untuk kelancaran sebuah event karena dapat
menjadi sumber listrik cadangan listrik yang dapat diandalkan jika terjadi
pemadaman atau gangguan. Generator menjadi sumber listrik utama yang
mendukung jalannya acara dan menyediakan daya listrik darurat, pada saat
melakukan kegiatan event, generator digunakan untuk menyediakan listrik bagi
peralatan seperti sound system, viodtron, pencahayaan, dan peralatan lainnya yang
diperlukan dalam event. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis pada generator
tentang pengaruh perubahan beban terhadap daya listrik. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis pengaruh perubahan beban terhadap daya reaktif dan daya
aktif pada generator 80 KVA. Metode yang digunakan adalah dengan teknik
pengukuran langsung dilapangan selama 7 hari menggunakan alat ukur Tang
ampere dan multitester terhadap generator 80 KVA. Berdasarkan dari data
pengukuran diketahui bahwa nilai daya reaktif 1 phasa pada beban LED vidiotron
tertinggi didapatkan pada hari ke 2 dengan nilai 1.598 VAR, nilai daya reaktif 3
phasa pada hari ke 7 4.261 VAR, nilai tertinggi daya aktif 1 phasa diperoleh pada
hari ke 6 dengan nilai 2.936 watt serta nilai daya aktif 3 phasa pada hari ke 7 dengan
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<nilai 8.269 watt, pada beban lighting nilai tertinggi daya aktif 1 phasa diperoleh
pada hari ke 6 dengan nilai 2.936 watt serta nilai daya aktif 3 phasa pada hari ke 7
dengan nilai 8.269 watt, untuk nilai daya reaktif tertinggi 1 phasa dihasilkan pada
hari ke 2 dengan nilai 1.598 VAR serta nilai daya reaktif 3 phasa pada hari ke 7
4.261 VAR dan beban sound system nilai tertinggi daya aktif 1 phasa diperoleh
pada hari ke 6 dengan nilai 2.743 watt serta nilai daya aktif 3 phasa pada hari ke 1
dengan nilai 7.703 watt, untuk nilai daya reaktif tertinggi 1 phasa dihasilkan pada
hari ke 3 dengan nilai 1.713 VAR.

PENDAHULUAN

Meningkatnya kebutuhan energi listrik menimbulkan permasalahan tersendiri bagi
Perusahaan Listrik Negara ( PLN) rutinitas perawatan dalam sistem kelistrikan dan gangguan yang
seringkali terjadi terutama di gardu, mengakibatkan terputusnya aliran listrik pada konsumen yang
mengakibatkan terganggunya aktivitas masyarakat terhadap pasokan listrik tersebut.(Ardiyanto,
2018)

Salah satu komponen terpenting dari sistem tenaga listrik adalah generator, yang bertindak
sebagai sumber utama energi listrik, alat yang mengubah energi mekanik menjadi energi
listrik.(Syahrial, 2018). Generator sangat penting untuk kelancaran sebuah event karena dapat
menjadi sumber listrik cadangan yang dapat diandalkan jika terjadi pemadaman listrik atau
gangguan, pada event-event besar seperti shooting film, acara musik, pesta pernikahan, atau
festival. Generator menjadi sumber listrik utama yang mendukung jalannya acara dan
menyediakan daya listrik darurat, terutama untuk layanan publik yang vital seperti rumah sakit.
(Onard, 2001).

Pengoperasian genarator juga harus dalam kondisi stabil agar kinerja generator bisa
optimal, kestabilan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu beban, faktor daya, arus eksitasi
dan tegangan. Semakin besar nilai faktor daya maka semakin kecil nilai daya reaktif dan semakin
efisien penggunaan energi listrik. Sebaliknya, semakin rendah nilai faktor daya maka semakin
besar nilai daya reaktifnya dan semakin buruk kualitas daya listriknya. Selain itu, generator listrik
juga menghasilkan data seperti daya aktif, daya reaktif, tegangan keluaran, daya beban, dan arus
eksitasi yang penting untuk memantau Kinerja generator dan memastikan generator beroperasi
secara efisien dan stabil. (Aguayo Torrez, 2021)

Maka dari itu dari permasalahan beban yang dihasilkan maka berdampak pada sistem
generator seperti tekanan silinder menurun, rendahnya temperatur mesin, performa oli yang buruk
dan menghasilkan polusi. Tegangan keluaran generator dapat memengaruhi besarnya daya reaktif
yang dihasilkan. Semakin besar nilai daya reaktif, faktor daya (cos ¢) akan semakin kecil..(Damas,
2021)

Untuk mencegah dan mengatasi terjadinya beban pada generator itu sendiri dengan
melakukan perawatan rutin, pengoprasian sesuai dengan kapasitas beban yang dibutuhkan,
mengganti komponen yang rusak , dan selalu cek komponen-komponen pada generator secara
berkala untuk menjaga kestabilan pada saat digunakan. (Didik Aribowo, Desmira, ND.)

Pada penelitian ini menganalisa pengaruh perubahan beban terhadap daya reaktif dan daya
aktif pada generator. Adapun metode dalam pengambilan data dengan menggunakan metode
pengukuran langsung pada tegangan dan arus dengan peralatan pengukuran seperti wattmeter dan
varmeter. Wattmeter digunakan untuk mengukur daya aktif, sedangkan varmeter digunakan untuk
mengukur daya reaktif secara langsung pada generator.
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Rancangan Penelitian
Unfulg membantu penyusunan penelitian ini, diperlukan rancangan penelitian dengan langkah-
langkah yang jelas. rancangan penelitian yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Identifikasi Masalah

\4

Persiapan alat
pengukuran

Melakukan
pengukuran

Analisa hasil
pengukuran

\4

Kesimpulan

Gambar 3. 1 Flow chart penelitian
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Gambar 3. 2 Wiring Diagram Genset

Untuk mendukung penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif terdiri dari pengumpulan data berdasarkan pengukuran yang dilakukan dalam penelitian
ini dan hasil pengukuran tersebut diselesaikan dalam bentuk matematis. Dalam penelitian ini
dilaksanakan pengkajian pada data — data yang terjadi didalam generator. Data-data yang didapat
selanjutnya dihitung agar dapat diketahui penyebab perubahan eksitasi tersebut, sehingga dapat
dihitung daya aktif, daya reaktif dan daya semu dengan menggunakan rumus dari teori — teori yang
sudah ada.

Pengambilan Data

Pengambilan data pada penelitian ini dengan melakukan pengukuran pada tegangan
generator secara 1 phasa dan 3 phasa, melakukan pengukuran arus listrik serta melakukan
Perhitungan manual pada nilai tegangan dan arus menggunakan teori perhitungan tegangan, arus
untuk mencari nilai ketidakseimbangan tegangan dan arus. Pada saat melakukan pengukuran
dengan menggunakan alat ukur tang Ampere yang digunakan untuk mengukur tegangan dan arus.
Serta melakukan perhitungan yang untuk mengetahui nilai daya menggunakan rumus segitiga daya
yang dihasilkan oleh generator yang nantinya mengetahui nilai efisiensi pada bahan bakar.

Pengujian dan analisa

Dalam Analisis data yang diperoleh saat pengambilan data selama 7 hari dengan
pengukuran secara langsung sebelumnya yang nanti akan diolah untuk mencari nilai maksimum
pada tegangan, arus dan daya, mencari nilai tegangan 1 phasa dan 3 phasa, mencari nilai arus listrik
dan Perhitungan daya aktif dan daya reaktif yang dihasilkan oleh generator Menggunakan teori
prinsip daya serta melakukan perhiutungan ketidakseimbangan tegangan dan arus pada generator
sesuai teori yang dijelaskan pada bab 2
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Hasil-A?anisis Data

“ HASIL DAN PEMBAHASAN

« Berdasarkan data pengukuran dan perhitungan yang diperoleh maka di dapatkan nilai rata-
rata per hari sebagai berikut :

Tabel 4.1 nilai rata-rata LED vidiotron

Tegangan Arus Daya Reaktif Daya Aktif
Hari V) (A) (VAR) (W
1Phasa |3Phasa| 1Phasa |3Phasa| 1Phasa |3Phasa| 1Phasa |3 Phasa

Hari 1 226,5 385,4 11,3 11,4 1.214 3.583 2.242 6.618
Hari 2 226,0 384,8 13,5 13,5 1.598 1.598 2.591 2.591
Hari 3 225 384,9 8 7.8 864 2.722 1.762 5.975
Hari 4 226,1 384,4 75 75 1.323 1.459 1.464 2.897
Hari 5 225,6 383,9 14,7 9,8 1.099 3.407 2.593 6.418
Hari 6 225,6 386 14,7 14,7 1.580 3.407 2.936 6.418
Hari 7 224,7 384,1 9,8 8,9 1.270 4.261 1.840 8.269

Dari tabel diatas merupakan nilai rata-rata per hari yang dihasilkan oleh beban LED

vidiotron yang dimana bisa dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi tegangan 1 phasa didapatkan pada
hari ke 1 dengan nilai tegangan 226,5 volt, 3 phasa didapatkan pada hari ke 6 dengan nilai 386 volt
serta nilai tertinggi arus 1 dan 3 phasa diperoleh pada hari ke 6 dengan nilai arus sebesar 14,7
ampere, nilai tertinggi daya aktif 1 phasa diperoleh pada hari ke 6 dengan nilai 2.936 watt serta
nilai daya aktif 3 phasa pada hari ke 7 dengan nilai 8.269 watt, untuk nilai daya reaktif tertinggi 1
phasa dihasilkan pada hari ke 2 dengan nilai 1.598 VAR serta nilai daya reaktif 3 phasa pada hari
ke 7 4.261 VAR. hal ini setiap perubahan yang dihasilkan oleh beban LED vidiotron dipengaruhi
oleh adanya sifat dari beban itu sendiri.
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Gambar 4.1 Rata-rata Daya Aktif dan Daya Reaktif pada LED vidiotron
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« ‘¢ “Berdasarkan data diatas menunjukan nilai rata-rata daya reaktif dan daya aktif yang
dihasilkan yang diambil dari nilai rata-rata perharinya, dapat dilihat bahwa setiap kenaikan dan
penurunan. daya yang dihasilkan dipengaruhi oleh sifat dari beban itu sendiri hal ini dapat
dibuktikan nilai tertinggi daya aktif 1 phasa diperoleh pada hari ke 6 dengan nilai 2.936 watt serta
nilai daya aktif 3 phasa pada hari ke 7 dengan nilai 8.269 watt, untuk nilai daya reaktif tertinggi 1
phasa dihasilkan pada hari ke 2 dengan nilai 1.598 VAR serta nilai daya reaktif 3 phasa pada hari
ke 7 4.261 VAR.

Tabel 4. 2 nilai rata-rata Lighting

Tegangan Arus Daya Reaktif Daya Aktif
Hari V) (A) (VAR) (W)
1Phasa | 3Phasa | 1Phasa | 3Phasa | 1Phasa | 3Phasa | 1Phasa | 3Phasa
Haril | 2255 385,2 132 13,2 1.417 4.191 2.607 7.743
Hari2 | 2256 385,0 17,1 171 2.050 2.050 3.356 3.356
Hari3 | 2251 384,9 11,7 11,7 853 3.878 1.665 6.769
Harid | 2257 384,4 10,1 10,1 1.417 2.384 2.607 4.579
Hari5 | 2253 385,6 10,3 11,0 1.170 2.945 2.217 5.229
Hari6 | 2255 384,6 14,7 10,8 1.168 3.407 2.170 6.418
Hari7 | 2259 384,2 9 9,3 957 2.893 1.789 5.242

Dari tabel diatas merupakan nilai rata-rata per hari yang dihasilkan oleh beban Lighting
yang dimana bisa dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi tegangan 1 phasa didapatkan pada hari ke
7 dengan nilai tegangan 225,9 volt, 3 phasa didapatkan pada hari ke 5 dengan nilai 385,6 volt serta
nilai tertinggi arus 1 dan 3 phasa diperoleh pada hari ke 2 dengan nilai arus sebesar 17,1 ampere,
nilai tertinggi daya aktif 1 phasa diperoleh pada hari ke 6 dengan nilai 3.407 watt serta nilai daya
aktif 3 phasa pada hari ke 1 dengan nilai 7.743 watt, untuk nilai daya reaktif tertinggi 1 phasa
dihasilkan pada hari ke 2 dengan nilai 2.050 VAR serta nilai daya reaktif 3 phasa pada hari ke 1
4.191 VAR. hal ini setiap perubahan yang dihasilkan oleh beban Lighting dipengaruhi oleh adanya
sifat dari beban itu sendiri.
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Gambar 4.2 Rata-rata Daya Aktif dan Daya Reaktif pada lighting

Berdasarkan data diatas menunjukan nilai rata-rata daya reaktif dan daya aktif yang
dihasilkan yang diambil dari nilai rata-rata perharinya, dapat dilihat bahwa setiap kenaikan dan
penurunan daya yang dihasilkan dipengaruhi oleh sifat dari beban itu sendiri hal ini dapat
dibuktikan nilai tertinggi daya aktif 1 phasa diperoleh pada hari ke 6 dengan nilai 3.407 watt serta
nilai daya aktif 3 phasa pada hari ke 1 dengan nilai 7.743 watt, untuk nilai daya reaktif tertinggi 1
phasa dihasilkan pada hari ke 2 dengan nilai 2.050 VAR serta nilai daya reaktif 3 phasa pada hari

ke 14.191 VAR.
Tabel 4.3 nilai rata-rata Sound Sistem
Tegangan Arus Daya Reaktif Daya Aktif
Hari V) (A) (VAR) (W)
1Phasa | 3Phasa | 1Phasa | 3Phasa | 1Phasa | 3Phasa | 1Phasa | 3 Phasa
Hari 1 226,3 384,58 12,5 12,5 1.376 4.030 2.641 7.703
Hari2 | 2259 385,1 13 13 1.547 4.583 2.520 7.370
Hari 3 225,6 384,9 8,7 8,7 1.713 2.868 962 4974
Harid | 2266 384,4 7.8 7,8 1.175 1.362 1.533 2.607
Hari 5 224.8 385,6 10,5 10,5 1.109 4.033 2.090 6.725
Hari 6 224.8 384,6 14,2 10,9 1.623 5.409 2.743 2.874
Hari 7 2255 386,1 9,2 9,2 919 3.080 1.632 5.786

Dari tabel diatas merupakan nilai rata-rata per hari yang dihasilkan oleh beban sound sistem
yang dimana bisa dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi tegangan 1 phasa didapatkan pada hari ke
4 dengan nilai tegangan 226,6 volt, 3 phasa didapatkan pada hari ke 7 dengan nilai 386, 1 yolt serta
nilai tertinggi arus 1 phasa pada hari ke 6 dengan nilai arus sebesar 14,2 ampere, serta rylal arus
3 phasa tertinggi diperoleh pada hari ke 6 dengan nilai arus sebesar 10,9 ampere, nilai tertmgg? > »
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¢ daxa aktlf 1, phasa diperoleh pada hari ke 6 dengan nilai 2.743 watt serta nilai daya aktif 3 phasa

pada harl ke 1 dengan nilai 7.703 watt, untuk nilai daya reaktif tertinggi 1 phasa dihasilkan pada
hari ke 3 dengan nilai 1.713 VAR serta nilai daya reaktif 3 phasa pada hari ke 6 5.409 VAR. hal
ini setfap perubahan yang dihasilkan oleh beban Lighting dipengaruhi oleh adanya sifat dari beban

itu sendiri.
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Gambar 4. 3 Rata- rata daya reaktif dan daya aktif pada sound system

Berdasarkan data diatas menunjukan nilai rata-rata daya reaktif dan daya aktif yang
dihasilkan yang diambil dari nilai rata-rata perharinya, dapat dilihat bahwa setiap kenaikan dan
penurunan daya yang dihasilkan dipengaruhi oleh sifat dari beban itu sendiri hal ini dapat
dibuktikan nilai tertinggi daya aktif 1 phasa diperoleh pada hari ke 6 dengan nilai 2.743 watt serta
nilai daya aktif 3 phasa pada hari ke 1 dengan nilai 7.703 watt, untuk nilai daya reaktif tertinggi 1
phasa dihasilkan pada hari ke 3 dengan nilai 1.713 VAR serta nilai daya reaktif 3 phasa pada hari

ke 6 5.409 VAR.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, yaitu:

1.  Berdasarkan penelitian pada analisis daya reaktif VAR generator akibat perubahan beban
nilai daya reaktif 1 phasa tertinggi pada hari ke 2 diperoleh nilai 1.598 VAR VAR dan terendah
pada hari ke 3 dengan nilai 864 VAR daya reaktif tinggi berdampak pada ke 7 beban seperti
LED Vidiotron pengaruh terhadap tegangan listrik yang lebih stabil hal ini dapat membantu
mencegah pada layar LED Vidiotron berkedip, Untuk beban berdampak pada kecerahan lampu
yang dihasilkan lebih terang dan beban pada Sound Sistem penurunan kualitas audio menurun
dan nilai terendah berdampak pada pada LED Vidiotron tegangan kurang seimbang dan
berdampak pada layar led yang muncul flicker, Pada beban Lighting sama halnya LED Vidiotron
pada beban ini mengalami hal yang sama yaitu terjadinya flicker atau timbul beberapa cahaya

yang flicker dan ada penurunan pada lampu Ligthing.
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Q¥ 024 3.phasa di peroleh hari ke kedua dengan nilai 15.600 VAR dampak dari nilai daya reaktif

tinggi berdampak pada ke 3 beban seperti LED Vidiotron pengaruh terhadap tegangan listrik
yang lebih stabil hal ini dapat membantu mencegah pada layar LED Vidiotron berkedip atau
flicker, Untuk beban Ligthing berdampak pada kecerahan lampu yang dihasilkan lebih terang
dan beban pada Sound Sistem penurunan kualitas audio menurun dan dampak dari nilai reaktif
rendah diperoleh pada hari ketujuh 2.829 VAR berdampak pada pada LED Vidiotron tegangan
kurang seimbang dan berdampak pada layar led yang muncul flicker, Pada beban Lighting sama
halnya LED Vidiotron pada beban ini mengalami hal yang sama yaitu terjadinya flicker atau
timbul beberapa cahaya yang flicker dan ada penurunan pada lampu Ligthing.
Pada pengukuran dan perhitungan nilai tertinggi di pereloh Daya aktif (kW) 1 phasa nilai
tertinggi di pereloh di hari ke tiga dengan nilai 13.326 W berdampak pada ke3 beban pada LED
Vidiotron dan terendah di hari ke empat 5.030 W dan nilai Daya Aktif 3 phasa tertinggi di hari
ke tiga nilai dan terendah di hari ketujuh 13.326 W dan terendah hari keempat dengan nilai
5.030 W

SARAN
Penulis memberikan beberapa saran agar pada penelitian selanjutnya perubahan beban
yang mempengaruhi daya aktif dan daya reaktif terhadap kinerja generator dapat memberikan
hasil lebih baik, berikut beberapa saran dari penulis :
1. Penggunaan Perangkat Penyesuaian seperti kapasitor dan reaktor untuk mengurangi daya
reaktif dan meningkatkan daya aktif.
2. Adanya pemeliharaan dan perawatan terhadap mesin-mesin kelistrikam secara rutin
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